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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi di Rumah Tahfidz Al-Qur'an 

Daarut Tabshir Tembilahan, maka dapat diambil beberapa kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Strategi pendidikan yang diterapkan Rumah Tahfidz Al-Qur'an 

Daarut Tabshir Tembilahan dilaksanakan melalui strategi 

pembiasaan, keteladanan, pemberian nasihat, pembinaan, 

pengawasan, serta pemberian tanggung jawab kepada santri. 

Tujuannya tidak hanya untuk mencapai keberhasilan hafalan Al-

Qur'an, tetapi juga untuk membentuk karakter dan akhlak mulia 

santri. Pendekatan holistik ini mencerminkan keseimbangan antara 

aspek intelektual, spiritual, dan moral dalam pendidikan Islam. 

2. Strategi pendidikan di Rumah Tahfidz Al-Qur'an Daarut Tabshir 

Tembilahan dalam meningkatkan karakter religius anak diterapkan 

melalui ibadah shalat wajib, akhlak sesama manusia dan menjaga 

kebersihan lingkungan. Secara keseluruhan, strategi yang diterapkan 

terbukti efektif dalam membentuk karakter religius santri yang 

seimbang, mencakup hubungan dengan Allah (habluminallah), 

hubungan dengan sesama manusia (habluminannas), dan kepedulian 

terhadap lingkungan. Keberhasilan ini dicapai melalui perpaduan 

pendekatan yang holistik dan berkelanjutan, serta didukung oleh 

lingkungan yang kondusif, keteladanan pendidik, kerja sama orang 

tua, dan sarana prasarana yang memadai. 

3. Faktor pendukung dalam pelaksanaan strategi pendidikan meliputi 

lingkungan yang religius dan kondusif, keteladanan ustadzdan 

ustadzah, dukungan dan kerja sama orang tua serta sarana dan 

prasarana yang memadai. Adapun faktor penghambat meliputi 
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perbedaan karakter dan kemampuan setiap santri, kurangnya 

kedisiplinan dan konsentrasi santri, keterbatasan pendampingan 

orang tua di rumah dan pengaruh penggunaan gawai dan lingkungan 

pergaulan, serta masih adanya sebagian santri yang belum konsisten 

dalam menerapkan kebiasaan religius di luar lingkungan Rumah 

Tahfidz. Meskipun demikian, pihak Rumah Tahfidz terus melakukan 

berbagai upaya, seperti memperkuat komunikasi dengan orang tua, 

memberikan pembinaan secara berkelanjutan, dan meningkatkan 

pembiasaan religius agar tujuan pendidikan dapat tercapai secara 

optimal. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Rumah Tahfidz Al-Qur'an Daarut Tabshir Tembilahan, 

diharapkan dapat terus mempertahankan dan meningkatkan strategi 

pendidikan yang telah diterapkan, khususnya melalui pembiasaan, 

keteladanan, dan pembinaan karakter religius secara 

berkesinambungan. Selain itu, perlu meningkatkan kerja sama 

dengan orang tua agar pembentukan karakter religius anak tidak 

hanya berlangsung di lingkungan Rumah Tahfidz, tetapi juga di 

lingkungan keluarga. 

2. Bagi ustadz dan ustazah, diharapkan terus memberikan teladan yang 

baik kepada santri, meningkatkan kreativitas dalam proses 

pembelajaran, serta memberikan perhatian yang lebih intensif 

kepada santri yang masih mengalami kesulitan dalam membentuk 

kebiasaan religius sehingga seluruh santri dapat berkembang sesuai 

dengan tujuan pendidikan Islam. 

3. Bagi santri, diharapkan mampu mempertahankan serta meningkatkan 

karakter religius yang telah dibentuk selama mengikuti pendidikan di 

Rumah Tahfidz dengan mengamalkan nilai-nilai Islam dalam 
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kehidupan sehari-hari, baik di lingkungan keluarga, sekolah, maupun 

masyarakat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


